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Abstrak: Prokrastinasi akademik merupakan suatu kecenderungan perilaku menunda-
nunda dalam hal akademik, dan apabila dibiarkan akan menghambat kesuksesan di 
masa depan. Maka, perlu adanya upaya strategis dari guru untuk meminimalisir 
perilaku prokrastinasi akademik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi perilaku prokrastinasi akademik pada 
peserta didik di MIS Darunnajah Bondowoso, 2) mengetahui hasil strategi guru dalam 
mengatasi perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik di MIS Darunnajah 
Bondowoso. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang 
menghasilkan data naturalistik berupa penjelasan bersifat alamiah. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data menggunakan validitas 
data dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) strategi 
guru dalam mengatasi perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik di MIS 
Darunnajah Bondowoso dilakukan melalui pemanfaatan media berbasis IT, 
memberikan reward dan punishmen serta intervensi kepada peserta didik, mengadakan 
kegiatan pembelajaran di luar kelas, melakukan ice breaking, mengajarkan peserta didik 
tentang skala prioritas, serta metode listening pada pembelajaran bahasa, 2) hasil 
strategi guru dalam mengatasi perilaku prokrastinasi akademik adalah meningkatnya 
antusiasme peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, lebih 
mudah memahami materi, meningkatnya sikap tertib, disiplin dan tanggung jawab, 
serta membiasakan peserta didik untuk lebih produktif. 
 
Kata Kunci: Strategi, Guru, Prokrastinasi Akademik, Peserta Didik. 

 
 

  



PENDAHULUAN 
Peserta didik usia sekolah dasar berada pada masa di mana perilaku 

mulai dibentuk, untuk itu berbagai unsur memegang peranan yang sangat 
penting dalam pendidikan nasional khususnya sistem pendidikan sekolah, baik 
itu pembelajaran formal maupun nonformal. Proses pendidikan pada setiap 
individu memerlukan perencanaan yang matang. Potensi yang dimiliki 
seseorang akan berkembang apabila ia mau berusaha secara sadar untuk 
menjalani proses pendidikan. Hal ini membantu individu untuk memperoleh 
pemahaman dan keterampilan yang diperlukan sebagai bekal hidup dalam 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Seperti yang kita ketahui, arah pendidikan di Indonesia terus dalam 
proses perbaikan, di mana salah satunya adalah dengan berubahnya kurikulum 
dari masa ke masa. Indonesia telah tercatat mengalami perubahan kurikulum 
sebanyak mengalami perubahan kurikulum sebanyak 10 kali, yang diawali 
dengan kurikulum pendidikan tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1984 (CBSA), 1994, 
2004 (KBK), 2006 (KTSP), Kurikulum 2013 (K13) (Alhamduddin, 2016), hingga 
yang terbaru yakni Kurikulum Merdeka, di mana perubahan kurikulum ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 
memperbaiki sistem pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang 
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 (Soedibyo, 2003). 

Faktanya, penerapan kurikulum yang terus berubah berakibat pada 
banyaknya peserta didik yang merasa lelah dan terbebani karena beban mata 
pelajaran yang harus diikuti setiap minggunya semakin banyak. Selain itu, 
dalam kurikulum merdeka peserta didik diminta untuk proaktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Banyaknya tugas dan tuntutan tersebut, mengakibatkan peserta 
didik cenderung merasa bosan dan lelah. Hal inilah yang menjadikan peserta 
didik cenderung menjauh dari tugas-tugas yang harus diselesaikan, menunda 
dan membuang waktu untuk memulai, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas 
mereka (Dwi Kencana Wulan, 2016). 

Banyaknya tugas yang terbengkalai diakibatkan oleh kurangnya motivasi 
belajar peserta didik, akibatnya tugas menumpuk, dan peserta didik terus-
menerus menggunakan cara tidak efisien dan tidak sesuai dengan kewajiban 
peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Andhika 
Mustika Dharma, 2020). Banyak peserta didik yang yakin bahwa mereka akan 
dapat segera menyelesaikan tugasnya karena ada tekanan untuk 
mengumpulkan tugas tersebut. Namun, hal ini merupakan taktik yang salah 
karena peserta didik yang terus melewatkan pelajaran tetap ada dalam jumlah 
yang banyak (Ilyas & Suryadi, 2019). 

Perilaku menunda waktu tersebut dalam literatur ilmiah akrab disebut 
sebagai prokrastinasi (procrastination). Steel (2007) mengemukakan bahwa 
istilah prokrastinasi dapat didefinisikan sebagai suatu penundaan yang 
dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain 
yang tidak diperlukan. Istilah prokrastinasi berasal dari kata Latin procrastinare, 
yang terdiri dari dua suku kata yakni kata pro yang artinya maju, ke depan, 
bergerak maju, dan crastinus yang berarti besok atau menjadi hari esok 



 

(Wulandari et al., 2021). Sehingga dari asal kata tersebut, prokrastinasi dapat 
diartikan sebagai menunda pekerjaan atau lebih memilih mengerjakan pekerjaan 
pada besok hari. Steel lebih lanjut menegaskan bahwa prokrastinasi merupakan 
penundaan aktivitas yang dilakukan secara sengaja, bahkan ketika individu 
tersebut mengetahui bahwa perilaku penundaan tersebut dapat mengakibatkan 
konsekuensi negatif (Ursia et al., 2013). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 
prokrastinasi akademik dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan yang berujung 
pada rasa malas, sehingga sebagian individu bahkan secara sadar menunda 
tugas demi melakukan aktivitas lain. 

Penundaan akademik dapat mengakibatkan peserta didik tertinggal, 
karena berdampak pada prestasi akademik, seperti kebiasaan belajar yang 
buruk, motivasi belajar yang menurun, serta nilai akademik yang kurang baik, 
bahkan terkadang dapat mengakibatkan kegagalan yang fatal bagi peserta didik 
yang melakukan prokrastinasi. Selain itu, perasaan seperti depresi dan 
kecemasan yang tinggi juga dapat terjadi. 

Tidak sedikit peserta didik yang mengalami masalah-masalah akademik 
dalam proses belajarnya di sekolah/madrasah, salah satunya di MIS Darunnajah 
Bondowoso, yang merupakan lembaga pendidikan berbasis Islam pada jenjang 
pendidikan dasar. Fenomena ini mengungkapkan bahwa seorang pelajar dengan 
kategori tersebut memiliki ciri-ciri kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai 
batas waktu yang telah ditentukan, mempunyai kecenderungan untuk menunda 
atau tidak segera memulai pekerjaan. Tidak peduli apakah penundaan tersebut 
mempunyai alasan atau tanpa alasan. Prokrastinasi akademik akan menjadi 
suatu kebiasaan buruk yang akan terus berlanjut jika tidak segera di atasi. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang mengutamakan data dari informan, dan memperhatikan 
prinsip-prinsip umum yang mendasari terjadinya beberapa permasalahan sosial 
yang perlu dikaji secara  mendalam (Moleong, 2018). Sedangkan jenis penelitian 
ini adalah field research, yaitu peneliti mengadakan penelitian langsung terhadap 
objek yang diteliti dan dilakukan pengumpulan data yang ditemukan di 
lapangan berupa acuan dan perilaku dari objek yang  diteliti. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan tiga tahapan yaitu kondensasi data (data 
condensation), presentasi data (data display), dan inferensi/validasi (conclusion 
drawing/verifications) (Miles et al., 2020). Sedangkan untuk uji keabsahan data 
menggunakan Teknik triangulasi sumber. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 

Pendidikan yang ditempuh oleh peserta didik, tentu akan banyak 
dihadapkan oleh sebuah proses yang harus dilalui. Hal itu dimaksudkan agar 
mereka dapat memperoleh manfaat dan tujuan yang terdapat dalam proses 
belajar. Banyak di antara peserta didik yang berhasil dan bahkan ada pula yang 
gagal. Indikator tersebut diperoleh dari suatu penugasan yang diberikan guru 



yang harus diselesaikan dengan tepat waktu, namun ada beberapa peserta didik 
yang tidak dapat menyelesaikan tugas sebagaimana ketentuan tersebut. Seperti 
temuan peneliti di lapangan, di mana terdapat perilaku penundaan terhadap 
tugas yang harus mereka selesaikan. Hasil pengamatan dan wawancara dengan 
beberapa informan menunjukkan bahwa terdapat perilaku prokrastinasi 
akademik yang dilakukan oleh peserta didik di masing-masing kelas. Perilaku 
penundaan ini seharusnya tidak terjadi, karena dengan menunda sebuah 
pekerjaan, akan ada pekerjaan susulan yang berakibat tugas jadi menumpuk 
sehingga terasa semakin berat untuk dikerjakan.  

Menyikapi sikap prokrastinasi akademik, para guru mencari solusi dan 
menerapkan strategi beragam yang dirasa ampuh untuk meminimalisir hal 
tersebut. Tentunya juga disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Guru 
harus mampu merancang pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat 
mendorong peningkatan minat belajar peserta didik (Karyodiputro & Ariyani, 
2023). Beberapa langkah strategis yang dilakukan guru untuk mewujudkan 
pembelajaran yang demikian yaitu melalui penggunaan media yang sesuai 
dengan dunia anak, memanfaatkan game education, dan juga menerapkan 
outdoor learning dengan tujuan untuk merefresh kembali pikiran anak-anak 
yang telah jenuh menghadapi proses pembelajaran di kelas yang cenderung 
membosankan. Selain itu, tugas kelompok juga menjadi salah satu cara agar 
penundaan akademik dapat diminimalisir, karena dengan berkelompok mereka 
akan saling mengingatkan satu sama lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dan pengamatan peneliti terkait proses pembelajaran di kelas, di 
mana guru menerapkan model pembelajaran berkelompok dengan membagi 
peserta didik menjadi beberapa tim untuk mengerjakan tugas, kemudian peserta 
didik diminta untuk mempresentasikan hasil tugasnya di depan kelas. Melalui 
proses yang demikian, peserta didik dapat bertukar pendapat, menjalin kerja 
sama dan kekompakan tim serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
menyampaikan pendapatnya di depan kelas sehingga secara tidak langsung 
dapat melatih kepercayaan diri mereka. 

Terkait dengan penyelesaian tugas yang harus dilakukan peserta didik, 
guru juga menerapkan reward dan punishment. Guru juga menjalin komunikasi 
yang efektif dengan wali peserta didik terkait tugas rumah yang diberikan. 
Secara berkala guru menginformasikan melalui media komunikasi WA grup 
yang telah dibuat sebelumnya bersama wali peserta didik terkait tugas yang 
harus diselesaikan oleh peserta didik. Melalui media tersebut guru juga 
mengingatkan kepada wali peserta didik untuk terus memantau perkembangan 
belajar mereka pada saat berada di luar sekolah. 

Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik sekaligus memotivasi 
mereka agar merasa senang dalam mengerjakan setiap tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan guru, membangun image sebagai guru yang baik dan 
menyenangkan merupakan hal yang penting. Terlebih materi pelajaran yang 
diampu merupakan pelajaran yang tergolong kurang diminati peserta didik. Hal 
yang demikian merupakan salah satu kunci utama sebuah pelajaran dapat 



 

disukai dan diterima oleh peserta didik, sehingga tercipta iklim belajar yang 
kondusif. 

Beberapa pemaparan di atas menunjukkan bahwa terdapat beragam 
pandangan dari guru tentang prokrastinasi akademik. Namun demikian, dapat 
dikatakan bahwa setiap informan yang diwawancarai sepakat bahwa perlu 
langkah-langkah strategis untuk meminimalisir prokrastinasi akademik agar 
tidak menjadi kebiasaan yang dapat merugikan prokrastinator ataupun sampai 
merugikan pihak lain. Untuk itu, guru berupaya dengan cermat menerapkan 
strategi yang tepat dalam mengelola pembelajaran di kelas agar praktik 
penundaan tersebut tidak menjadi kebiasaan yang buruk khususnya bagi peserta 
didik di MIS Darunnajah. Tentunya setiap guru memiliki strategi yang berbeda 
dalam hal menyikapi perilaku prokrastinasi, yang pastinya hal itu disesuaikan 
dengan kebutuhan, bakat, minat, serta situasi dan kondisi peserta didik di kelas. 
Beberapa strategi yang digunakan oleh guru di MIS Darunnajah diantaranya; 
penggunaan media pembelajaran berbasis IT, memberikan intervensi, 
pemberian reward dan punishment, mengadakan pembelajaran di luar ruang 
kelas, melakukan ice breaking, menggunakan metode listening dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, serta mengajarkan peserta didik tentang 
pentingnya skala prioritas. 

Setiap strategi yang digunakan tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu 
mengatasi persoalaan peserta didik. Hal itu juga dapat membantu peserta didik 
agar merasa tertolong dalam mencari jalan tengah saat mengalami kesulitan dan 
kejenuhan yang dihadapi mereka utamanya pada saat mengikuti proses 
pembelajaran. Setelah strategi tersebut diterapkan, maka dilakukan evaluasi 
terhadap ketercapaian strategi tersebut, terutama terkait efektivitasnya. 

Evaluasi ketercapaian belajar peserta didik juga menjadi acuan untuk 
menilai sejauh mana efektivitas penerapan strategi yang dipilih guru. Tolak ukur 
keberhasilan peserta didik tidak hanya sebatas nilai formal saja, tetapi juga 
terkait sejauh mana pemahaman dan pengalaman yang dikuasai oleh mereka 
pada saat mengikuti program pembelajaran. Selain itu, pembentukan karakter 
juga tidak kalah penting, terutama mengenai penanaman disiplin dan tanggung 
jawab mereka dalam menjalankan tugas sebagai pelajar. 

Dari beberapa strategi yang digunakan guru tampak jelas dampak 
perubahan yang dialami peserta didik dari aspek peningkatan kedisiplinan dan 
tanggung jawab. Hasil wawancara dan observasi peneliti menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik cenderung terhindar dari perilaku prokrastinasi 
akademik karena ada rasa tanggung jawab yang meningkat akibat treatmen 
berupa intervensi yang diakukan oleh guru, mereka juga tampak enjoy 
mengerjakan tugasnya. Selain itu, penetapan skala prioritas yang ditanamkan 
guru juga dapat meningkatkan produktivitas peserta didik, karena dari situ 
mereka bisa menempatkan mana yang harus didahulukan untuk dikerjakan 
terlebih dahulu. 
Pembahasan 
Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Prokrastinasi Akademik Peserta 
Didik di MIS Darunnajah 



Berdasarkan hasil analisis dari temuan penelitian sebagaimana 
dipaparkan sebelumnya dapat diketahui bahwasanya salah satu cara guru agar 
perilaku prokrastinasi peserta didik dapat berkurang adalah dengan 
menggunakan strategi yang disesuaikan dengan  situasi, kondisi, dan minat 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan apa yang ditekankan Rüştü Yeşil (2012) 
bahwa prokrastinasi dapat direduksi dengan membimbing peserta didik agar 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran terutama praktek individual, seperti: 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Janssen & Carton (1999) tentang peran dan fungsi guru sebagai 
fasilitator, di mana guru memberikan fasilitas dan kemudahan bagi peserta didik 
(Azzahra & Fauzan, 2023), yang dapat dilakukan dengan menciptakan iklim 
pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik. 

Jika dikaitkan dengan teori tersebut, strategi yang diterapkan oleh guru 
di MIS Darunnajah dapat dikatakan cukup efektif, dengan menggunakan 
metode pembelajaran berbasis online yang di adaptasi dari perkembangan 
zaman berbasis IT, melakukan ice breaking, kemudian metode listening dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, juga melakukan refreshing dengan mengadakan 
kegiatan outdoor learning. 

Selain itu, konsep yang dipaparkan Yesil tentang mereduksi perilaku 
prokrastinasi akademik juga dapat dilakukan dengan memberikan intervensi 
atau punishmen kepada peserta didik, yang mana strategi tersebut juga telah 
dilakukan oleh sebagian pendidik di MIS Darunnajah misalnya: mengintervensi 
dan memberikan hukuman kepada peserta didik yang kerap kali melakukan 
prokrastinasi akademik dengan ancaman akan mendapatkan nilai kosong dan 
tidak bisa mengikuti ulangan. 

Guru juga mempunyai peran dan fungsi sebagai pengarah (Bukit et al., 
2022). Di mana saat guru berperan sebagai pengarah, guru harus mampu 
memberikan bimbingan serta arahan kepada peserta didik agar mereka 
melakukan segala kegiatan dengan seimbang dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan (Jannah & Muis, 2014). Dalam hal ini pendidik di MIS Darunnajah 
membimbing peserta didik dengan mengajarkan tentang skala prioritas, yang 
bertujuan agar peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline 
yang telah disepakati. 

Selain sebagai pengarah, guru juga memiliki peran dan fungsi sebagai 
transmitter atau pemberi kebijakan (Ginting, R., Purwati, E., Arumsari, N., 
Pujiastuti, N. S., Kussanti, D. P., Dani, J. A., ... & Sari, 2021), yang dapat dilakukan 
dengan memberikan batasan waktu pengerjaan tugas peserta didik, yang mana 
cara tersebut dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI di MIS Darunnajah 
Bondowoso sebagai salah satu upaya meminimalisir perilaku prokrastinasi 
akademik. 
Hasil Strategi Guru dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik Peserta Didik 
di MIS Darunnajah Bondowoso 

Perilaku prokrastinasi akademik dapat terjadi karena kondisi lingkungan 
di sekitarnya (Gufrom M Nur, 2010). Hal itu berhasil diminimalisir oleh guru di 
MIS Darunnajah Bondowoso dengan menciptakan iklim pembelajaran menjadi 



 

lebih berwarna, kondusif dan kreatif, hingga berdampak pada berkurangnya 
perilaku penundaan akademik karena antusiasme peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran meningkat.  

Salah satu faktor munculnya prokrastinasi akademik karena terjadinya 
kesalahan dalam memahami tugas karena dianggap berat dan tidak 
menyenangkan (Fauziah, 2015). Untuk menyikapi hal tersebut, guru di MIS 
Darunnajah Bondowoso menjelaskan materi secara detail namun tetap ringkas 
dan mudah dipahami, serta melakukan berbagai cara untuk menyegarkan 
pikiran peserta didik sehingga mudah memahami materi yang dijelaskan 
(Ferrari et al., 1995), hal ini pula yang membuat peserta didik mengerjakan tugas 
dengan mudah hingga peserta didik terhindar dari perilaku penundaan 
akademik (Prastiyo & Muhid, 2022). 

Faktor tersebut juga kerap terjadi pada mata pelajaran bahasa Inggris di 
MIS Darunnajah, sehingga guru pengampu menggunakan musik sebagai alat 
perantara untuk memikat ketertarikan peserta didik terhadap materi tersebut. 
Cara ini menjadikan peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran yang 
sesuai dengan kebiasaannya (Kolis & Fajar Putri Artini, 2022), selain itu hal ini 
juga menambah kosa kata serta cara memperbaiki cara pengucapan peserta didik 
saat berbicara Bahasa Inggris. 

Sebagai transmitter, guru dapat memberikan aturan atau kebijakan yang 
bertujuan mendisiplinkan peserta didik seperti hasil wawancara yang dilakukan 
kepada guru MIS Darunnajah Bondowoso, beliau memberikan batas waktu 
kepada peserta didik dalam pengerjaan tugas, cara ini berhasil menjadikan 
peserta didik menjadi lebih tertib, dan bertanggungjawab terhadap tugas yang 
diberikan. 

Mengajarkan peserta didik tentang skala prioritas juga merupakan salah 
satu cara guru MIS Darunnajah Bondowoso menempatkan perannya sebagai 
pengarah atau motivator. Dimana hal itu melatih kebiasaan peserta didik 
bersikap produktif, karena memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan baik. 
SIMPULAN 

Strategi guru dalam mengatasi perilaku prokrastinasi akademik peserta 
didik di MIS Darunnajah Bondowoso dilakukan melalui penggunaan media 
pembelajaran berbasis IT yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 
kebutuhan peserta didik, memberikan intervensi, reward dan punishmen, 
mengadakan kegiatan pembelajaran di luar kelas, melakukan ice breaking, 
mengajarkan peserta didik tentang skala priorotas, metode listening dalam mata 
pelajaran bahasa, pemberian reward hingga memberikan batasan waktu 
pengerjaan tugas agar peserta didik dapat terhindar dari penundaan akademik. 
Hasil penerapan strategi tersebut adalah meningkatnya antusiasme peserta didik 
untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik lebih mudah 
memahami materi dengan pikiran yang fresh, peserta didik juga lebih tertib dan 
bertanggung jawab terhadap tugasnya, serta membiasakan peserta didik untuk 
lebih produktif dan dapat mengelola waktu yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat 
dari segi kedisiplinan peserta didik yang semakin membaik, hal itu juga dapat 
berdampak pada peningkatan nilai akademik peserta didik di kelas. 
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